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Abstract 
The preparation of a learning implementation plan (RPP) is a plan that describes the 
procedure and implementation of learning to achieve a basic competency set out in 
standard content and has been described in te syllabus. This study aims to determine how 
the development of an implementation plan for Indonesian language learning in the 2013 
curriculum. Data collection was carried out from various references, both primary, 
secondary, and supporting data. The data obtained were analyzed using a literature study 
approach. The result of this study indicate that there is a change in the development of 
the Indonesian language education implementation plan (RPP) in the 2013 curriculum, 
from previously using a structural and systemic functional linguistic approach to only 
using a systemic functional linguistic approach. 
Keywords:  RPP development, Indonesian in the 2013 curriculum 
Abstrak 
Pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana yang 
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu 
kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan telah dijabarkan dalam silabus. 
Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengembangan rencana pelaksanaan 
pembelajaran bahasa Indonesia dalam kurikulum 2013. Data-data dikumpulkan dari 
berbagai referensi, baik primer, sekunder, maupun data pendukung. Data yang diperoleh 
dianalisis dengan menggunakan pendekatan studi pustaka. Hasil pembahasan ini 
menunjukkan bahwa terdapat perubahan pengembangan rencana pelaksanaan pendidikan 
(RPP) pada mata pelajaran bahasa Indonesia dalam kurikulum 2013, dari yang 
sebelumnya menggunakan pendekatan struktural dan linguistik sistemik fungsional 
berubah menjadi menggunakan pedekatan lin1guistik sistemik fungsional saja.  
 
Kata Kunci: Pengembangan RPP, Bahasa Indonesia dalam kurikulum 2013 
PENDAHULUAN 
Dewasa kini pendidikan 
merupakan aspek pokok bagi kehidupan 
suatu bangsa. Kehidupan bangsa yang 
akan datang, sangat dipengaruhi oleh 
cara berpikir masyarakat yang terbentuk 
melalui suatu proses pendidikan. Proses 
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yang terarah akan membawa kehidupan 
bangsa ini menuju peradaban yang lebih 
baik. Sebaliknya, proses pendidikan 
yang tidak terarah hanya akan menyita 
waktu, tenaga, dan lain sebagainya tanpa 
ada hasil. Oleh karena itu, pemerintah 
terus mengadakan upaya pembenahan 
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untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
baik secara konvensional maupun 
inovatif. Salah satunya adalah dengan 
mengupayakan perubahan kurikulum. 
Kurikulum adalah seperangkat rencana 
dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan 
bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu (Muslich, 2009:1). 
Kurikulum merupakan alat untuk 
mencapai tujuan dalam pendidikan. 
Tanpa kurikulum yang tepat dan sesuai 
maka akan sulit untuk dapat mencapai 
tujuan dan sasaran pendidikan yang 
diinginkan. Sebagai salah satu alat yang 
penting dalam mencapai tujuan 
pendidikan, kurikulum hendaknya 
mudah menyesuaikan terhadap 
perubahan zaman dan kemajuan ilmu 
pengetahuan serta canggihnya teknologi. 
Menurut Poerwaati dan Sofan, 2013: 4 
perkembangan kurikulum di Indonesia 
sejak setelah merdeka pada tahun 1945 
setidaknya sudah mengalami beberapa 
kali perubahan kurikulum, diantaranya; 
Rencana pelajaran 1947, rencana 
pelajaran terurai 1952, kurikulum 1964, 
kurikulum 1968, kurikulum 1975, 
kurikulum 1984, kurikulum 1994, 
kurikulum 2004 atau KBK, dan 
kurikulum tahun 2006 atau lebih dikenal 
KTSP. 
Seperti yang telah diungkapkan 
oleh Kemendikbud bahwa kurikulum 
2013 lebih menekankan pada pendidikan 
karakter dan terjadinya penggabungan 
atau peleburan dua mata pelajaran 
tertentu menjadi satu mata pelajaran 
sehingga diharapkan peserta didik dapat 
belajar lebih maksimal. Tentu hal ini 
dapat membebankan peserta didik itu 
sendiri maupun tenaga pengajar. Hal 
inilah yang menyebabkan terjadinya pro 
dan kontra antara satu pihak yang lain di 
tengah masyarakat. Banyak orang yang 
meragukan bahkan tidak yakin bahwa 
kurikulum ini akan dapat 
diimplementasikan dengan baik dan 
tepat di sekolah. Mulai dari pihak yang 
selalu menolak apapun yang diperbuat 
oleh Kemendikbud sampai pada para 
ilmuan, raktisi, dan polotisi yang 
menyuarakan keraguan itu. Mulai dari 
konsep kurikulum itu sendiri yang 
dianggap kurang tepat sampai pada 
kesiapan guru dan pengadaan buku yang 
dianggap bermasalah. Perubahan 
kurikulum akan lebih bermakna bila 
diikuti oleh perubahan praktik 
pembelajaran di dalam kelas maupun di 
luar kelas. Keberhasilan implementasi 
kurikulum sangat dipengaruhi oleh 
kemamupuan guru dalam 
mengimplementasikan serta 
mengaktualisasikan kurikulum tersebut. 
kemampuan tersebut terutama berkaitan 
dengan pengetahuan dan kemampuan, 
serta tugas yang dibebankan kepadanya. 
Tidak jarang kegagalan implementasi 
kurikulum disebabkan oleh kurangnya 
pengetahuan, keterampilan, serta 
kamampuan guru dalam memahami 
tugas-tugas yang harus dilaksanakannya 
terutama dalam perencanaan 
penyusunan pembelajaran. 
Rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) merupakan salah 
satu perangkat dalam sebuah proses 
belajar mengajar yang harus disiapkan 
oleh guru. Guru wajib memiliki 
kompetensi dalam menyusun RPP sesuai 
dengan ketetapan pemerintah. RPP 
menggambarkan prosedur dan 
pengorganisasian pembelajaran untuk 
mencapai satu kompetensi dasar. Tanpa 
perencanaan pelaksanaan suatu kegiatan 
akan mengalami kesulitan bahkan 
kegagalan dalam mencapai tujuan yang 
diinginkan.  
Berkaitan dengan perubahan 
kurikulum, berbagai pihak menganalisis 
dan melihat perlunya diterapkan 
kurikulum berbasis kompetensi 
sekaligus berbasis karakter yang dapat 
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membekali peserta didik dengan 
berbagai sikap dan kemampuan yang 
sesuai dengan perkembangan zaman dan 
tututan teknologi. Kurikulum berbasis 
karakter dan kompetensi diharapkan 
mampu memecahkan berbagai persoalan 
bangsa, khususnya dalam bidang 
pendidikan dengan mempersiapkan 
peserta didik, melalui perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi terhadap 
sistem pendudukan secara efektif, 
efesien, dan berdaya guna (Mulyasa, 
2007:6). Guru diharapkan mampu 
kreatif dalam mengembangkan 
perencanaan pelaksanaan pembelajaran 
dengan bertumpa pada aktivitas siswa. 
pembiasaan penerapan K13 penting 
dalam rangka mencapai tujuan 
dikembangkannya kurikulum ini yaitu 
terciptanya lulusan yang berkualitas di 
era globalisasi. 
Pada dasarnya, pembelajaran 
bahasa adalah belajar berkomunikasi dan 
mengingat bahwa bahasa sebagai sarana 
komunikasi dalam masyarakat. Untuk 
dapat berkomunikasi dengan baik, 
seseorang perlu belajar cara berbahasa 
yang baik dan benar. Salah satu usaha 
untuk meningkatkan keterampilan 
berbahasa Indonesia yang baik dan benar 
adalah melalui program pendidikan di 
sekolah. Pembinaan keterampilan 
berbahasa Indonesia di sekolah 
dilaksanakan melalui mata pelajaran 
bahasa Indonesia. Keterampilan 
berbahasa Indonesia bagi peserta didik 
merupakan dasar untuk 
mengembangkan dirinya dalam 
menghadapi berbagai masalah baik 
sekarang maupun yang akan datang. 
Peserta didik yang terampil dalam 
berbahasa Indonesia akan mudah 
melahirkan pikiran, gagasan, serta 
perasaan, baik secara lisan maupun 
tertulis kepada orang lain. 
Kurikulum 2013 yang diterapkan 
di sekolah-sekolah termasuk pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia telah 
menarik perhatian banyak pihak, 
khususnya praktisi pendidikan. 
Perubahan kurikulum tentunya juga 
telah mengubah proses dan hasil belajar 
peserta didik. Mengingat hal ini, maka 
peneliti yang akan disiapkan sebagai 
pendidik perlu mengetahui mengenai 
pengembangan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) mata pelajaran 
bahasa Indonesia kurikulum 2013. 
Adapun dalam penelitian ini akan 
membahas tentang pengembangan 
rencana pelaksanaan pembelajar 
kurikulum 2013 dalam mata peljaran 
bahasa Indonesia, agar Dallam 
menggembangkan RPP dapat sesuai, 
tepat, dan berdaya guna. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian 
kepustakaan atau Library Research. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
teks, buku-buku dan naskah publikasi 
mengenai strategi belajar bahasa. Yang 
bersumber dari naskah-naskah 
kepustakaan relevan yang diangkat 
sebagai pemasalahan dalam topik 
penelitian ini. Sumber data yang 
digunakan adalah data- data hasil 
penelitian terdahulu yang relevan. 
Langkah-langkah yang dilakukan 
diantaranya pengumpulan data pustaka, 
membaca, mencatat, serta 
membandingkan literatur untuk 
kemudian diolah dan menghasilkan 
kesimpulan. Data yang digunakan 
merupakan data sekunder yang berasal 
dari teksbook, jurnal, artcle ilmiah dan 
literature review yang berisikan tentang 
konsep yang sedang dikaji. Penelitian ini 
merupakan penelitian analisis kebutuhan 
yang nantinya digunakan sebagai dasar 




1. Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) 
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Berikut ini akan dijelaskan 
mengenai pengertian RPP dan 
pengembangannya, manfaat RPP, 
langkah-langkah penyusunan RPP, 
dan kriteria penyusunan RPP. 
a. Pengertian Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan 
Pengembangannya 
Rencana pelaksanaan 
pembelajaran dijabarkan dari silabus 
untuk mengarahkan kegiatan belajar 
siswa dalam upaya mencapai 
kompetensi dasar. Setiap guru pada 
satuan pendidikan berkewajiban 
menyusun RPP secara lengkap dan 
sistematis agar pembelajaran 
berlangsung secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreativitas, dan 
kemandirian seseuai dengan bakat, 
minat dan perkembangan fisik, serta 
psikologi peserta didik. Menurut 
Hamzah (2012: 2) menyatakan 
perencanaan yakni suatu cara 
memuaskan untuk membuat kegiatan 
berjalan dengan baik, disertai dengan 
berbagai langkah yang antisipatif 
guna memperkecil kesenjangan yang 
terjadi sehingga kegiatan tersebut 
mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Dalam peraturan menteri 
pendidikan dan kebudayaan nomor 22 
tahun 2016 tentang standar proses 
pendidikan dasar dan menengah 
menyebutkan bahwa rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
adalah rencana kegiatan 
pembelajaran tatap muka untuk satu 
pertemuan atau lebih. RPP 
dikembangkan dari silabus untuk 
mengarahkan kegiatan pembelajaran 
peserta didik dalam upaya mencapai 
kompetensi dasar (KD). RPP yang 
dikembangkan secara rinci merujuk 
pada silabus, buku teks pelajaran, dan 
buku panduan guru. Perencanaan 
pembelajaran merupakan penetapan 
sasaran , tujuan, materi, metode, 
media, dan alat evaluasi pembelajaran 
secara tepat untuk dijadikan sebagai 
acuan dan pedoman bagi guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran 
(Dirman dan Cicih, 2014: 39). 
Menurut Dirman (2014: 56) 
mengemukakan bahwa RPP 
merupakan upaya untuk 
memperkirakan tindakan yang akan 
dilakukan dalam kegiatan 
pembelajaran. RPP perlu 
dikembangkan untuk 
mengkoordinasikan komponen 
pembelajaran meliputi; kompetensi 
inti, kompetensi dasar, indicator 
pencapaian kompetensi, tujuan 
pembelajaran, materi pembelajaran, 
metode, kegiatan pembelajaran, alat 
dan sumber belajar, serta penilaian 
proses dan hasil. Berdasarkan 
definisi yang telah dikemukakan di 
atas, dapat disimpulkan bahwa 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) merupakan pedoman guru 
dalam melaksanakan proses belajar 
mengajar yang telah direncanakan 
dalam upaya mencapai kompetensi 
dasar. Sebagaimana yang telah 
tercantum dalam penyegaran 
instruktur nasional tentang 
pengembangan RPP kurikulum 
2013, maka mekanisme 
pengembangan RPP kurikulum 
2013, sebagai berikut: 
Mekanisme Pengembangan 
Setiap guru dalam satuan 
pendidikan harus menyusun RPP untuk 
setiap mata pelajaran. Pengembangan 
RPP dianjurkan untuk dikembangkan 
atau disusun disetiap awal semester 
atau awal tahun pelajaran. Hal ini 
ditunjukkan agar RPP telah tersedia 
terlebih dahulu dalam setiap awal 
pelaksanaan pembelajaran. Sedangkan 
proses penyusunan atau pengembangan 
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RPP dapat dilakukan secara mandiri 
atau berkelompok dalam forum 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
(MGMP). Pengembangan RPP yang 
dilakukan oleh guru secara mandiri 
atau bersama-sama melalui MGMP 
daam tiap satuan jenjang pendidikan 
tertentu semstinya harus difasilitasi dan 
disupervisi kepala sekolah atau guru 
senior untuk ditunjuk oleh kepala 
sekolah. Pengembangan RPP melalui 
MGMP antar sekolah atau antar 
wilayah dikoordinasikan dan 
disupervisi oleh pengawas atau dinas 
pendidikan.     
Langkah Pengembangan RPP 
Langkah-langkah 
pengembangan RPP dimulai dari 
mengkaji silabus dan menganalisis 
kompetensi , menyusun program 
semester dan tahunan, serta menyusun 
RPP. Silabus tersedia untuk seluruh 
mata pelajaran wajib maupun pilihan 
dan dikembangkan oleh guru atau 
kepala sekolah. Dalam silabus terdapat 
kompetensi dasar yang sudah 
ditetapkan dan sudah dilinierkan. 
Untuk materi pokok sesuai dengan 
ruang lingkup PERMENDIKBUD No. 
64 tentang standar isi pendidikan dasar 
dan menengah. Dalam proses 
pembelajaran menggunakan langkah 5 
M  yaitu mengamati, menanya, 
mencoba, mengolah, dan menyajikan. 
Dalam aspek penilaian diharuskan 
mencakup sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan melalui tes, penguasaan, 
observasi, dan portofolio. Setiap guru 
mata pelajaran diwajibkan menyusun 
perangkat pembelajaran diantaranya 
program semester dan tahunan serta 
perhitungan alokasi waktu tiap 
semester.   
b. Manfaat RPP 
Perencanaan pengajaran 
memainkan peran penting dalam 
memandu guru untuk melaksanakan 
tugas sebagai pendidik dalam 
melayani kebutuhan belajar siswanya. 
Perencanaan pengajaran juga 
dimaksudkan sebagai langkah awal 
sebelum proses pembelajaran 
berlangsung. Terdapat beberapa 
manfaat perencanaan pengajaran 
dalam proses belajar mengajar yang 
dikemukakan oleh Mulyasa 
(2013:22) , yaitu: 1) Sebagai petunjuk 
arah kegiatan dalam mencapai tujuan. 
2) Sebagai pola dasar dalam mengatur 
tugas dan wewenang bagi setiap 
unsur yang terlibat dalam kegiatan. 3) 
Sebagai pedoman kerja bagi setiap 
unsur, baik unsur guru maupun unsur 
murid. 4) Sebagai alat ukur efektif 
tidaknya suatu pekerjaan, sehingga 
setiap saat diketahui ketepatan dan 
kelambatan kerja. 5) Untuk bahan 
penyusunan data agar terjadi 
keseimbangan kerja. 6) Untuk 
menghemat waktu, tenaga, alat-alat 
dan biaya. 
c. Langkah-langkah penyusunan RPP 
Dalam “Modul Panduan 
Penyusunan Rencana Pelaksanana 
Pembelajaran Sekolah Menengah 
Pertama” yang diterbitkan oleh 
Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan Direktorat Jendral 
Pendidikam Dasar dan Menengah 
Direktorat Pembinaan Sekolah 
Menegah Pertama tahun 2017, 
tentang rambu-rambu penyusunan 
RPP dijelaskan bahwa langkah-
langkah penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
dimulai dari mencantumkan Identitas 
RPP, Kompetensi Inti, Kompetensi 
Dasar, Indikator Pencapaian 
Kompetensi, Tujuan Pembelajaran, 
Materi Pembelajaran, Metode 
Pembelajaran, Kegiatan 
Pembelajaran, Sumber Belajar dan 
Peniliaian. Setiap komponen 
mempunyai arah pengembangan 
masing-masing, namun semua 
merupakan suatu kesatuan. Pada 
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standar proses kegiatan pembelajaran 
terdiri atas langkah-langkah yang 
memuat unsur kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 
1) Kegiatan Pendahuluan Kegiatan 
pendahuluan meliputi orientasi yaitu 
memusatkan perhatian peserta didik 
pada materi yang akan dibelajarkan, 
dengan cara menunjukkan benda 
yang menarik, memberikan ilustrasi, 
membaca di surat kabar, 
menampilkan slide animasi, 
fenomena alam, sosial, atau lainnya. 
Kemudian memberikan apersepsi, 
persepsi awal kepada peserta didik 
tentang materi yang akan diajarkan. 
Selanjutnya motivasi, guru 
memberikan gambaran manfaat 
mempelajari materi yang akan 
diajarkan. Pemberian acuan 
maksudnya memberikan kaitan 
dengan kajian ilmu yang akan 
dipelajari. Acuan dapat berupa 
penjelasan materi pokok dan uraian 
materi pelajaran secara garis besar. 
Pembagian kelompokm belajar, 
penjelaan mekanisme pelaksanaan 
pengalaman belajar (sesuai dengan 
rencana langkah-langkah 
pembelajaran) 2) Kegiatan Inti 
Pelaksanaan kegiatan inti merupakan 
proses pembelajaran untuk mencapai 
Kompetensi Inti dan Kompetensi 
Dasar yang dilakukan secara 
interaktif, inspiratif menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreativitas, dan 
kemandirian sesuai dengan bakat, 
minat, dan perkembangan fisik serta 
psikologis peserta didik, namun tetap 
efektif. Kegiatan ini menggunakan 
model pembelajaran, metode 
pembelajaran, media pembelajaran, 
dan sumber belajar yang disediakan 
dengan karakteristik peserta didik dan 
mata pelajaran. Menggunakan 
pendekatan tematik dan/ atau temati 
terpadu dan/atau saintifik dan/atau 
inkuiri dan penyingkapan (discovery) 
dan/atau pembelajaran yang 
menghasilkan karya berbasis 
pemecahan masalah (project based 
learning) disesuaikan dengan 
karakteristik kompetensi dan jenjang 
pendidikan. Memuat pengembangan 
sikap, pengetahuan dan keterampilan 
yang terintegrasi pada pembelajaran. 
3) Kegiatan Penutup Seluruh 
rangkaian aktivitas pembelajaran dan 
hasil-hasil yang diperoleh untuk 
selanjutnya secara bersamaan 
menemukan manfaat langsung 
maupun tidak langsung dari hasil 
pembelajaran yang telah berlangsung, 
memberikan umpan balik terhadap 
proses dan hasil pembelajaran, 
melakukan kegiatan tindak lanjut 
dalam bentuk pemberian tugas, baik 
tugas individual maupun kelompok 
dan menginformasikan rencana 
kegiatan pembelajaran untuk 
pertemuan berikutnya. 
Langkah-langkah pembe-
lajaran disusun dalam bentuk 
rangkaian kegiatan, yang sesuai 
dengan karakteristik model 
pembelajaran yang dipilih, 
menggunakan urutan sintaksis sesuai 
dengan modelnya. Oleh karena itu, 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, 
dan kegiatan penutup tidak harus 
sama dalam setiap pertemuan. Pada 
standar proses, pembekaharan yang 
berfokus pada kegiatan Eksplorasi, 
Elaborasi, dan Konfirmasi sangat 
diharapkan, pembelajaran pada 
Kurikulum 2013 disarankan berbasis 
pendekatan saintifik yang meliputi 
mengamati, menanya, mengolah, 
menalar, menyajikan, menyimpulkan, 
dan mencipta. RPP disusun sebaiknya 
berbasis pendekatan saintifik dengan 
memperhatikan karakter mata 
pelajaran dan karakter siswa. Sikap 
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tidak hanya diajarkan secara verbal, 
tetapi melalui pemberitahuan, contoh, 
modeling, atau keteladanan, dan 
pebiasaan. Belajar tidak hanya di 
ruang kelas, tetapi juga di lingkungan 
sekolah dan masyarakat. Dan harus 
diingat bahwa guru bukan satu-
satunya sumber belajar 
d. Kriteria penyusunan RPP 
Adapun kriterian penyusunan 
rancangan pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) menurut Sanjaya (2011: 38) 
yakni sebagai berikut: 1) Signifikasi. 
2) Relevan. 3) Kepastian Untuk 
mencapai tujuan pembelajaran, 4) 
Adaptabilitas Perencanaan 
pembelajaran yang disusun 
hendaknya bersifat lentur atau tidak 
kaku 5) Kesederhanaan Perencanaan 
pembelajaran harus bersifat 
sederhana 6) Prediktif Perencanaan 
pembelajaran yang baik harus 
memiliki daya ramal yang kuat. 
2. Bahasa Indonesia Dalam 
Kurikulum 2013 
Menurut Sufanti (2014: 96) 
mengemukakan bahwa mata 
pelajaran bahasa Indonesia 
merupakan mata pelajaran yang 
diajarkan di sekolah sejak sekolah 
dasar sampai perguruan tinggi. Mata 
pelajaran ini dianggap penting untuk 
diajarkan disekolah karena memiliki 
peran sentral dalam perkembangan 
intelektual, sosial, dan emosional 
peserta didik, dan juga merupakan 
penunjang keberhasilan dalam 
mempelajari semua bidang studi. 
Pembelajaran bahasa diharapkan 
membantu peserta didik mengenai 
dirinya, budayanya, budaya orang 
lain, gagasan dan perasaan, 
berpartisipasi dalam masyarakat, 
serta menggunakan kemampuan 
analitis dan imajinatif yang ada dalam 
dirinya. Berbeda dengan sufanti, 
Ngalimun dan Alfulaila (2014: 39) 
mengemukakan bahwa pembelajaran 
bahasa Indonesia meliputi komponen 
kebahasaan, pemahaman, dan 
penggunaan. Dalam praktik 
pembelajaran, guru dapat 
memusatkan pada salah satu 
komponen yang ditentukan. Dari 
beberapa pendapat yang telah 
dikemukakan, maka dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran 
bahasa Indonesia adalah 
pembelajaran yang diajarkan 
disekolah sejak sekolah dasar hingga 
perguruan tinggi yang meliputi 
kompenon-komponen kebahasaan, 
pemahaman, dan penggunaan. 
Menurut Main (2014: 98) 
menyebutkan bahwa tujuan mata 
pelajaran bahasa Indonesia akan 
member arah seluruh aktivitas 
pembelajaran. Adapun tujuan mata 
pelajaran bahasa Indonesia adalah 
agar peserta didik memiliki 
kemampuan antara lain yaitu: 
1) Berkomonikasi secara efektif 
dan efesien dengan etika yang 
berlaku baik secara lisan maupun 
tulis. 
2) Mengargai dan bangga 
menggunakan bahasa Indonesia 
sebagai bahasa persatuan dan 
bahasa Negara. 
3) Memahami bahasa Indonesia dan 
menggunakannya dengan tepat 
dan kreatif untuk berbagai 
tujuan. 
4) Menggunakan bahasa Indonesia 
untuk meningkatkan kemampuan 
intelektual, serta kematangan 
emosional dan sosial. 
5) Menikmati dan memanfaatkan 
karya sastra untuk memperluas 
wawasan, memperhalus budi 
pekerti, serta meningkatkan 
pengetahuan dan kemampuan 
berbahasa. 
6) Menghargai dan membanggakan 
sastra Indonesia sebagai 
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khazanah budaya dan intelektual 
manusia Indonesia. 
3. Karakteristik dan Perubahan 
Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Kurikulum 2013 
Adapun karateristik 
pembelajaran bahasa Indonesia pada 
kurikulum 2013 adalah berbasis pada 
pembelajaran teks. Suatu 
keistimewaan dalam kurikulum 2013 
adalah menempatkan bahasa sebagai 
penghela ilmu pengetahuan. 
Perencanaan pembelajaran bahasa 
Indonesia berbasis teks selain 
keutamaan yang telah disebutkan di 
atas, juga member ruang pada peserta 
didik untuk dapat mengembangkan 
berbagai jenis struktur berpikir, 
karena setiap teks memiliki struktur 
yang berbeda satu sama lain. Semakin 
banyak jenis teks yang dikuasai maka 
semakin banyak pula struktur berpikir 
yang dimiliki oleh peserta didik 
(Mahsun, 2014: 95). 
Selain itu, pembelajara bahasa 
Indonesia dalam kurikulum 2013 juga 
mengalai perubahan. Menurut 
Mahsun (2014: 95) menjelaskan 
bahwa terdapat perubahan mendasar 
dalam kurikulum 2013 khususnya 
pada bidang pembelajaran bahasa 
Indonesia. Perubahan yang dimaksud 
terjadi pada paradigma penetapan 
pada materi tersebut, membawa 
dampak pada perubahan metode 
pembelajaran. Semua jenis teks pada 
KTSP berstruktur tunggal yaitu 
pembuka, isi, dan penutup. Terdapat 
beberapa alasan yang dapat 
diikemukakan mengenai hal tersebut: 
Pertama, melalui teks kemampuan 
berpikir siswa dapat dikembangkan, 
Kedua, materi pembelajaran berupa 
teks lebih relevan dengan 
karakteristik kurikulum 2013 yang 
menetapkan capaian kompetensi 
siswa yang mencakupi ketiga ranah 
pendidikan yakni pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap (Mahsun, 
2014: 97).  
SIMPULAN 
Rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) merupakan sebuah 
pedoman bagi guru dalam melaksanakan 
proses belajar mengajar yang telah 
direncanakan dalam upaya mencapai 
kompetensi dasar. Dalam kurikulum 
2013 karakteristik pembelajaran bahasa 
Indonesia adalah berbasis pada 
pembelajaran teks. Perubahan tersebut 
tidak terjadi begitu saja, tetapi melalui 
pertimbangan-pertimbangan dan 
berbagai macam hal lainnya. 
Pembelajaran bahasa Indonesia berbasis 
teks ini diyakini dapat memberi ruang 
pada peserta didik untuk dapat 
mengembangkan berbagai jenis struktur 
berpikir. Oleh karena itu, mekanisme 
pengembangan Rencana Pelaksanaan 
Pendidikan Mata Pelajaran Bahasa 
Indonesia dalam kurikulum 2013 ini 
tidak jauh berbeda dengan kurikulum 
sebelumnya. Hanya saja, dalam 
pengembangan RPP mata pelajaran 
bahasa Indonesia kurikulum 2013 lebih 
diorientasikan pada kemampuan peserta 
didik mengenai teks atau dengan kata 
lain kurikulum 2013 sepenuhnya 
menggunakan pendekatan linguistik 
sistemik fungsional. 
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